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Abstrak Naskah drama Anak Wayang karya M.J Widjaya mencoba
menggambarkan seorang penguasa atau raja yang tidak peduli kepada rakyat.
Penelitian ini bertujuan untuk menghubungkan penggambaran yang terdapat
pada naskah drama dengan kondisi sosial atau politik yang ada di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan kajian sosiologis sastra. Kajian sosiologi sastra
merupakan pendekatan dengan melihat kenyataan yang ada atau gambaran
fenomena sosial secara nyata. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah
metode kualitatif. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dengan
membaca naskah Anak Wayang, lalu menghubungkan penggambaran yang
terdapat di naskah drama dengan kondisi nyata yang ada di Indonesia. Melalui
naskah drama Anak Wayang, M.J Widjaya mengkritik kondisi sosial dan
politik yang terjadi di Indonesia yang digambarkan dengan dialog-dialog
tokoh pada naskah drama Anak Wayang. Pada naskah drama Anak Wayang ini,
peneliti menemukan gambaran kondisi sosial dan politik seperti yang ada di
Indonesia seperti kemiskinan atau masalah perekonomian dan birokrasi atau
masalah pemerintahan.

Kata Kunci: drama, sosiologi sastra, kualitatif.

Abstract The manuscript of the drama Anak Wayang by M.J Widjaya tries to
portray a ruler or king who does not care for the people. This study aims to
connect the depictions contained in the drama script with the existing social or
political conditions in Indonesia. This study uses a sociological study of
literature. The sociology of literature study is an approach by looking at
existing facts or depicting real social phenomena. The method used in the
research is a qualitative method. The data collection technique for this
research is by reading the Anak Wayang script, then connecting the depiction
contained in the drama script with the real conditions in Indonesia. Through
the drama script Anak Wayang, M.J Widjaya criticizes the social and political
conditions tha occur in Indonesia, which are described by the dialogues of the
characters in the drama script Anak Wayang. In this drama script Anak
Wayang, the researcher finds a picture of social and political conditions in
Indonesia, such as poverty or economic and bureaucratic problems or
government problems.

Keyword: drama, sociology of literature, qualitative.
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Pendahuluan Sastra adalah suatu media yang memadukan antara imajinasi dan
realita yang diciptakan oleh pengarangnya. Karya sastra merupakan ekspresi
dari seorang pengarang dan gambaran kehidupan nyata manusia. Pengarang
bebas menuangkan imajinasinya ke bentuk karya sastra, salah satunya drama.
Menurut Harymawan (dalam Fahmi, 2017) mengatakan drama berasal dari
bahasa Yunani yaitu draomai yang berarti bertindak, berlaku, berbuat, beraksi,
dan sebagainya. Menurut Tjahyono (dalam Fahmi, 2017) menyebutkan bahwa
drama dapat diartikan sebagai bentuk seni yang berusaha mengungkapkan hal
kehidupan manusia melalui gerak atau aksi dan percakapan atau yang lebih
dikenal dialog. Menurut Waluyo (dalam Anwar, dkk, 2018) naskah drama bisa
disebut dengan sastra lakon. Naskah drama memiliki struktur fisik
(kebahasaan) dan struktur batin (semantik, makna). Struktur fisik pada drama
yaitu berupa tokoh atau penokohan, latar, alur, dan dialog. Struktur batin
drama berupa tema serta amanat. Amanat dalam drama dapat diketahui setelah
pembaca melakukan proses membaca serta memahami dialog yang terdapat
pada naskah drama, setelah itu baru dapat menangkap makna tersirat yang
ingin disampaikan oleh pengarang. Proses membaca pada suatu karya sastra
bukanlah proses mencari informasi, melainkan untuk mencari sebuah makna.

Karya sastra memiliki dua fungsi, fungsi hiburan dan bermanfaat.
Menurut Suhardi (dalam Wahyuni, 2019) menyatakan bahwa karya sastra
dalam penciptaannya memiliki dua latar belakang utama yaitu pertama unsur
hiburan dan kedua unsur kritik sosial pengarang terhadap realitas yang terjadi
di sekelilingnya. Karya sastra sebagai fungsi yang bermanfaat dapat menjadi
media untuk menuangkan ide pengarang, yang biasanya ide tersebut di dapat
dari kejadian nyata yang dilihat langsung oleh pengarang. Dalam fungsi
bermanfaat ini pengarang dapat memasukan kritik sosial didalam karyanya,
sehingga karya sastra tersebut sebagai wadah untuk menyampaikan
kegelisahan mengenai keadaan sosial yang ada di sekitarnya. Menurut Suhardi
(dalam Wahyuni, 2019) menyatakan pengarang dapat melakukan tindakan
untuk memperbaiki suatu keadaan yaitu melalui kritik sosial yang diciptakan
melalui karyanya. Maksudnya melalui karya sastra, pengarang dapat
menyampaikan kegelisahan mengenai permasalahan sosial yang ada di
sekitarnya. Kegelisahan yang disampaikan dalam bentuk karya sastra, yang
didalamnya terdapat kritik, kritik yang merupakan perasaan tidak puas
terhadap sesuatu hal. Dalam naskah drama Anak Wayang peneliti melihat
pengarang menyampaikan kritiknya terhadap pemerintah atau pegawai
pemerintah. Menurut peneliti, pengarang dalam menyampaikan kritiknya
melalui karya sastra berharap adanya perubahan yang lebih baik terutama
mengenai sistem pemerintahan. Pada naskah drama Anak Wayang, M.J
Widjaya menggunakan pemilihan bahasa yang mudah dipahami sehingga
peneliti tidak kesulitan untuk menemukan kritik atau pesan tersirat yang
hendak disampaikan oleh penulis. Peneliti tertarik mengkaji kritik sosial dan
politik yang terdapat pada naskah drama Anak Wayang karena belum ada
penelitian sebelumnya yang mengkaji kritik sosial naskah drama tersebut.
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Drama dalam mengungkapkan kehidupan manusia tidak lepas dari
karya sastra yang menyajikan gambaran atau fenomena sosial secara nyata.
Gambaran atau fenomena sosial ini dapat berupa hubungan manusia dengan
manusia, manusia dengan masyarakat, ataupun peristiwa. Hal ini berkaitan
dengan sosiologi sastra. Menurut Devi (2019: 137) fenomena sosial bersifat
konkret, terjadi di sekiling kita sehari-hari, bisa diobservasi, difoto, dan
didokumentasikan. Pada naskah drama Anak Wayang ini terlihat jelas
fenomena sosial yang sesuai dengan kenyataan yang ada di Indonesia, yaitu
banyak penguasa yang tidak memperhatikan kesejahteraan rakyat dan
membiarkan rakyat kelaparan. Hal ini bisa dilihat secara langsung di sekeliling
kita, dan bisa dilihat melalui pemberitaan yang sering kali ada media massa
mengenai masyarakat yang tidak sejahtera. Karya sastra dalam hal ini dapat
berfungsi sebagai kritik sosial mengenai peran pemerintah. Menurut
Sumaryono (dalam Mulyaningsih, 2017) pengarang sebagai bagian dari
masyarakat dapat merasakan gejolak atau permasalahan yang terjadi di
masyarakat. Berdasarkan pernyataan tersebut, dengan kata lain pengarang
dapat menggunakan karya sastra sebagi media untuk menyampaikan
kegelisahan mengenai fenomena yang terjadi di sekitarnya. Secara tidak
langsung pengarang telah melakukan sindiran, dalam naskah Anak Wayang
sindiran ini ditujukan kepada penguasa yang tidak memikirkan rakyatnya.

Sindiran yang terdapat pada naskah Anak Wayang yaitu mengkritik
permasalahan sosial yang terjadi pada masyarakat. Masalah sosial itu
merupakan persoalan yang terjadi di tengah-tengah kehidupan masyarakat.
Menurut Soekanto (dalam Anwar, dkk, 2018) ada beberapa masalah yang
terjadi di tengah masyarakat, yaitu kemiskinan, kejahatan, disorganisasi
keluarga, pendidikan, lingkungan hidup, birokrasi, serta agama dan
kepercayaan. Masalah sosial yang terdapat pada naskah Anak Wayang yaitu
mengenai kemiskinan dan birokrasi.

Metode Penelitian ini memaparkan kritik sosial yang terdapat pada naskah
drama Anak Wayang hasil karya M.J Widjaya pada tahun 2008 dan
menghubungkan penggambaran yang terdapat pada naskah drama dengan
kondisi sosial atau politik yang ada di Indonesia. Naskah drama Anak Wayang
didapat dari laman yang ada di internet. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif yaitu metode yang bersifat mendeskripsikan, menganalisis
pesan yang ada pada naskah drama, dan menggunakan teori sebagai
pemahaman dalam mengkaji naskah drama. Menurut Ibrahim (2015: 52)
metode kualitatif memfokuskan data berupa deskripsi kata atau kalimat yang
nantinya dijadikan sebagai bahan penelitian, menandai dialog yang akan
diteliti, lalu melaporkan hasil penelitian. Sumber data utama yang menjadi
bahan penelitian adalah teks naskah Anak Wayang, serta yang menjadi sumber
data kedua adalah teori-teori yang digunakan untuk mendukung pemahaman
dalam proses penelitian. Berdasarkan penelitian ini, peneliti memaparkan
kritik sosial yang terdapat pada naskah drama dan dihubungkan dengan
fenomena nyata yang terjadi di Indonesia. Peneliti berusaha dengan baik dan
serius agar hasil penelitian sesuai dengan fakta, teori maupun data yang ada.
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Ada beberapa cara dalam melakukan kajian pada novel ini yaitu 1)
mengumpulkan sumber data utama (naskah drama), 2) mencari teori untuk
menambah pemahaman dalam mengkaji naskah drama, 3) melakukan analisis
sementara. Jadi, dalam mengkaji naskah drama kegiatan yang dilakukan
adalah membaca terlebih dahulu naskah drama Anak Wayang,
menghubungkan teori pendekatan yang akan digunakan seperti pendekatan
sosiologi sastra dengan naskah drama, lalu menandai fenomena sosial yang
terdapat pada naskah drama.

Pembahasan Hasil penelitian yang dilakukan pada naskah drama Anak Wayang
karya M.J Widjaya, peneliti menemukan 2 hal yang mengandung kritik sosial.
Kritik sosial yang terdapat pada naskah drama Anak Wayang yaitu membahas
mengenai kemiskinan atau masalah perekonomian dan birokrasi atau masalah
pemerintahan. Hal tersebut terlihat jelas pada dialog-dialog yang ada pada
naskah drama.

A. Kemiskinan

Menurut KBBI V (2016) arti dari miskin adalah tidak bertahta; serba
kekurangan (berpenghasilan sangat rendah). Menurut Suparlan (dalam
Anwar, dkk, 2018) kemiskinan adalah suatu standar tingkat hidup yang
rendah, segolongan orang yang serba kekurangan serta berpengaruh
terhadap tingkat keadaan kesehatan, kehidupan moral, dan rasa harga diri
mereka yang tergolong orang miskin.

“Sekitar empat tahun yang lalu, saat itu aku dan raja berteman, tapi ketika
dia mencalonkan menjadi raja, dia menyuruh aku agar aku berpura-pura
menjadi menjadi pemberontak dan dia ingin menjadi pahlawan dan raja
mengangkat dia menjadi menteri dan saat itu menyuruh aku lagi untuk
memberontak dengan alasan kalau raja pada saat itu tidak dapat
mensejahterakan rakyat, tanpa diduga dia menjadi raja. Saat itu dia menjadi
raja banyak rakyat yang dirugikan. Para petani dipaksa agar hasil panennya
diberikan kepada kerajaan dan dari kerjaan diberikan ke kerajaan tetangga.
Banyak menteri-menteri yang memperkaya diri. Rakyat banyak yang mati
kelaparan, anak-anak kecil banyak yang mati karena busung lapar. Coba
kamu lihat keluar?”

“Coba kalau aku tidak membantu saat itu, mungkin rakyat tidak akan
menderita seperti ini. Ini janji yang dulu kau ucapkan, apakah kelaparan yang
telah kau berikan kepada rakyat? Apakah penyakit-penyakit yang tiada
obatnya yang kau beri untuk anak-anak di negeri ini. Kau dan para
menterimu hanya mementingkan diri sendiri, coba kalian pikir, sudah berapa
banyak rakyat yang mati sia-sia, ini ulah kalian, kalian dengan enak
membawa paksa hasil panen, guru-guru hanya boleh mengajarkan anak-anak
para menteri, tabib-tabib hanya boleh mengobati keluarga raja dan menteri,
apa itu semua yang telah kau berikan kepada rakyat?”

Pada kutipan dialog di atas terdapat kalimat “Rakyat banyak yang mati
kelaparan, anak-anak kecil banyak yang mati karena busung lapar.” Kalimat
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tersebut mendeskripsikan gambaran kemiskinan yaitu rakyat (orang) yang
serba kekurangan sehingga tidak dapat mencukupi hidupnya sehingga rakyat
tersebut banyak yang kesehatannya terganggu sehingga mengalami busung
lapar dan sampai menyebabkan kematian. Sesuai dengan arti kemiskinan yaitu
suatu tingkat hidup orang yang rendah dan serba kekurangan berpengaruh
terhadap tingkat kesehatan seseorang. Tingkat hidup rendah dan kekurangan
yang menyebabkan para rakyat tidak dapat memenuhi keperluan pangan,
sehingga berdampak pada kesehatan.

Masalah kemiskinan itu merupakan dampak dari perekonomian yang
stabil. Dilihat dari realita kehidupan yang ada seperti negara Indonesia,
peneliti menghubungkan dialog yang terdapat di naskah dengan berbagai
pemberitaan yang ada di media massa seperti media elektronik dan media
cetak yang terdapat pemberitaan rakyat yang sulit untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya terutama masyarakat yang hidup di pedalaman atau desa-desa yang
ada di pelosok.

B. Politik atau Birokrasi dan Kepemimpinan

Menurut KBBI V (2016) arti dari politik adalah (pengetahuan) mengenai
ketatanegaraan atau kenegaraan (seperti tentang sistem pemerintahan,
dasar pemerintahan); segala urusan dan tindakan (kebijakan, siasat, dan
sebagainya) mengenai pemerintahan negara atau terhadap negara lain.
Menurut Deliar Noer yang dikutip Puluhuluwa dan Nambo (2005)
menyebutkan bahwa politik adalah segala aktivitas atau sikap yang
berhubungan dengan kekuasaan, memiliki maksud untuk mempengaruhi,
dengan cara mengubah atau mempertahankan, suatu macam bentuk
susunan masyarakat. Menurut KBBI V (2016) arti birokrasi adalah sistem
pemerintahan yang dijalankan oleh pegawai pemerintahan yang berpegang
pada hirearki dan jenjang jabatan. Menurut Ismail (dalam Ramadhanti,
2018: 100), birokrasi pemerintah merupakan suatu organisasi terdepan
yang berhubungan dengan memberikan layanan kepada masyarakat.
Menurut Martini (2012: 11) terdapat dua makna birokrasi yaitu makna
positif dan makna negatif. Makna positif diartikan sebagai birokrasi
bekerjan secara efisien dan efektif, sedangkan makna negatif diartikan
sebagai alat penindas bagi suatu kaum yang lemah (miskin) serta hanya
mengutamakan kepentingan orang kaya dan berkuasa.

“Sekitar empat tahun yang lalu, saat itu aku dan raja berteman, tapi ketika
dia mencalonkan menjadi raja, dia menyuruh aku agar aku berpura-pura
menjadi menjadi pemberontak dan dia ingin menjadi pahlawan dan raja
mengangkat dia menjadi menteri dan saat itu menyuruh aku lagi untuk
memberontak dengan alasan kalau raja pada saat itu tidak dapat
mensejahterakan rakyat, tanpa diduga dia menjadi raja. Saat itu dia menjadi
raja banyak rakyat yang dirugikan. Para petani dipaksa agar hasil panennya
diberikan kepada kerajaan dan dari kerjaan diberikan ke kerajaan tetangga.
Banyak menteri-menteri yang memperkaya diri. Rakyat banyak yang mati
kelaparan, anak-anak kecil banyak yang mati karena busung lapar. Coba
kamu lihat keluar?”
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“Coba kalau aku tidak membantu saat itu, mungkin rakyat tidak akan
menderita seperti ini. Ini janji yang dulu kau ucapkan, apakah kelaparan
yang telah kau berikan kepada rakyat? Apakah penyakit-penyakit yang tiada
obatnya yang kau beri untuk anak-anak di negeri ini. Kau dan para
menterimu hanya mementingkan diri sendiri, coba kalian pikir, sudah
berapa banyak rakyat yang mati sia-sia, ini ulah kalian, kalian dengan enak
membawa paksa hasil panen, guru-guru hanya boleh mengajarkan anak-
anak para menteri, tabib-tabib hanya boleh mengobati keluarga raja dan
menteri, apa itu semua yang telah kau berikan kepada rakyat?”

Pada kutipan dialog di atas terdapat kalimat “Saat itu dia menjadi raja
banyak rakyat yang dirugikan.” dan “Banyak menteri-menteri yang
memperkaya diri.” Berdasarkan dialog tersebut pengarang yaitu M.J Widjaya
memberikan gambaran bahwa sistem pemerintahan yang dijalankan oleh
pegawai pemerintah tidak menjalankan tugas sebagai mestinya, seperti yang
telah diketahui bersama bahwa tugas dari pegawai pemerintah salah satunya
adalah membuat seluruh rakyat sejahtera. Selain itu seluruh pegawai
pemerintah seharusnya lebih mengutamakan kepentingan kelompok (rakyat)
dibandingkan dengan kepentingan individu. Hal itu namun tidak sesuai dengan
tugas dan juga janji yang diucapkan oleh pegawai pemerintah. Seperti yang
digambarkan dalam dialog “Ini janji yang dulu kau ucapkan, apakah
kelaparan yang telah kau berikan kepada rakyat? Apakah penyakit-penyakit
yang tiada obatnya yang kau beri untuk anak-anak di negeri ini. Kau dan para
menterimu hanya mementingkan diri sendiri, coba kalian pikir, sudah berapa
banyak rakyat yang mati sia-sia, ini ulah kalian, kalian dengan enak
membawa paksa hasil panen, guru-guru hanya boleh mengajarkan anak-anak
para menteri, tabib-tabib hanya boleh mengobati keluarga raja dan menteri,
apa itu semua yang telah kau berikan kepada rakyat?”. Pada dialog tersebut
terlihat jelas penguasa atau pegawai pemerintah justru membuat rakyat
sengsara. Pada dialog tersebut juga terlihat diskriminasi terhadap sesama
warga yaitu hanya anak-anak menteri yang boleh belajar dan juga
mendapatkan jaminan kesehatan, padahal semua warga seharusnya
mendapatkan hak yang sama. Peneliti mencoba menghubungkan gambaran
yang ditulis oleh naskah M.J Widjaya dengan kejadian nyata, hal tersebut
sesuai dengan Indonesia yang seperti diketahui dari media massa banyak
pemberitaan mengenai rakyat Indonesia dengan keadaan perekonomian yang
rendah sulit untuk mengenyam pendidikan dan sulit mendapatkan jaminan
kesehatan. Hal tersebut bisa terjadi karena pada realitanya kegiatan pendidikan
dan juga jaminan kesehatan tetap saja memerlukan biaya yang tidak bisa
dipenuhi oleh semua rakyat, terutama rakyat yang memilki perekonomian
rendah. “Aku akan memperjuangkan hak-hak anak bangsa ini, kita semua
sama, bukan para saja yang boleh buang air.” Pada dialog tersebut pengarang
naskah drama Anak Wayang berusaha menyampaikan pendapatnya bahwa
semua warga negara memiliki hak yang sama, tidak boleh ada diskriminasi
antara penguasa (pegawai pemerintah) dan rakyat biasa.
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Kesimpulan Bersumber pada penelitian yang telah dilakukan tentang kajian kritik
sosial naskah drama Anak Wayang karya M.J Widjaya, dapat disimpulkan
terdapat kritik sosial yang membahas mengenai kemiskinan dan birokrasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menghubungkan penggambaran yang terdapat
pada naskah drama dengan kondisi sosial atau politik yang ada di Indonesia.
Gambaran kemiskinan seperti rakyat yang serba kekurangan sehingga tidak
dapat mencukupi hidupnya, banyak rakyat yang kesehatannya terganggu
sehingga mengalami busung lapar dan sampai menyebabkan kematian.
Gambaran birokrasi seperti gambaran sistem pemerintahan yang dijalankan
oleh pegawai pemerintah tidak dilakukan dengan baik, pegawai pemerintah
seharusnya memberikan pelayanan kepada masyarakat dan membuat
masyarakat sejahtera. Namun pada realitanya pemerintah membuat rakyat
sengsara.
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